Lampirsan

#include <conio.h>
#include <alloc.h>

#define MAX 8 /% Ukuran msksimal larik yang digunakan */

/% Deklarssi fungsi-fungsi yang digunakan */

int cektombol();
void identitas();
"void terima();
void kosong();
void bantu();
void putar{);
void musnah{};
void isinull();

void panah_atas();

void panah_bawah();
void panah_kanan();

void panah_kiri();

void ctrl_panah_kanan();
void ctrl_panah_kiri();

/% Struktur data simpul pada senarai model double */

struct simpul
{ char hrf;
struct simpul *kiri,*kanan;

H
*tampung [HAX+1], : /% Nama varisbel larik %/
*baru,*ekor,¥kepala, /% dan pointer %/
*tj,*¥hapus;
/xkxkx Program Utama ¥kkxx/
main( )
{
clrscr(); /% Bersihkan layar */
identitas();
putch( A" );putech(">7);
kosong(); /* Memberi nilai NULL pada elemen larik *x/
isinull(}; /% Memberi nilai NULL pada semua pointer */
terima(); - /% Memanggil Prosedure terima *./




void identitas()
{ puts("* S 3K 3K K KK 3K 35K 3 5K K SRS SR S K SR S K KK R R SHOR K OK oR  CK K SRS OROR SRR ™ Y

puts("* IMPLEMENTASI GABUNGAN TIPE DATA *®");
puts("* LARIK DIMENSI SATU DAN SENARAI MODEL DOUBLE K'Y ;
puts("* PADA RANCANGAN PENAHBAHAN FASILITAS SISTEM OPERASI x“);
puts("* ——————————————————————————————————————————————————— *7 )
puts("* Ky
puts{"* Di rancang oleh %" );
puts("* x"Y;
puts( "* NAMA : S UMARNDO ®"Y s
puts("x NIM . J 101 91 0550 Ry
puts("*******************************************************”);

puts(" ");puts(” ");

int cektombol(int t}
/% Prosedure 1inil berfungsi untuk menyeleksi tombol-tombol *
* yang layak untuk ditampilkan di monitor */

{ if (>0 && t<8 ::‘t>8 && £<13 !'! £>13 && t<32 i t>127)
return(l);
else return (0};

void bantu(int *i,int *k)
{ /¥ Prosedure ini berfungsi untuk membuast simpul baru X/

baru=malloc(sizeof(struct simpul)); /% Pesan memori %/

if (baru==NULL) :

{ puts(“Memori Tidak Cukup !!!"); /% Pesan memori gagal %/
exit(1l); /¥ Proses eksekusl program dihentikan %/

H

else /% Pesan memori berhasil %/
{ if (*i<xk) baru->hrf=tj->hrf;
baru->kanan=NULL;
if (kepala==NULL)

{ kepala=baru; /% Jika belum ada simpul */
kepala->kiri=NULL; /¥ yang dibuat %/

} i

else

{ ekor->kanan=baru; /¥ Penggsbungan simpul bsru */
baru->kirizekor; /% dengan simpul lama %/
3

}

ekor=baru;

}




void terimal)
{ /% Prosedure ini berfungsi untuk membaca kode karakter X

% yang dibangkitkan oleh keyboard pada saat tombol *
* keyboard ditekan oleh pemakai */

int i,k,x,y,tombol, tob;

i=0;k=0;tj=NULL;
for(;;)
{
do
{ do
tombol=getch();
while(cektombol(tombol));
v=wherey();x=wherex(};
switeh (tombol)
{ case (0) : tombol=256+getch(); /% Tombol perluasan %/
switch(tombol)

{ case (256+72) :gotoxy(3,v);
panah_atas(&i,&x,&y);
break;

case (256+80) :gotoxy(3,y);
: panah_bawah(&i,&k,&y);

: break;
case (256+77) :panah_kanan(&i,&k);
' break;
case (256+75) :panah_kiri();
break;
case (256+115):ctrl_panah_kiri(&y);
' break;
case (256+116):ctrl_panah_kanan(&i,&y,&k);
break;
3
break;
case (8): panah_kiri(); /¥ tombol backspace */
bresak;
default : if (tombol==13) break;

bantu(&i,&k);
baru->hrf=-tombol;
putch(tombol);

3} .
}while (tombol!=13); /% Jika bukan tombol <Enter> x®/

gotoxy(1l, y);
putch( '\n”");putch{ '\n"}; putch{ "A");putch(’">");

if (i<k)
{ tampunglkl]=kepala; /* Proses pemasukan kepalsa senaral */
i=k+1; /% ke dalam larik */
k;
else
{ tampungl[il=kepalsa;
i++4;

}
if (i>MAXD {putar(&k) j=MAX;} /% i sudah mencapal MAX x/

1f (k<i) k=i, /* k merupakan pembatas */
t3=NULL;isinull();
y




void panah_atas(int *i,int *x,int *y,int k)
{ /% Prosedure ini berfungsi untuk menangani jiks tombol X
* yvang ditekan oleh pemakai adalah tombol pansh atas %/

if (*i==0)
{ gotoxy(*x,Xy); /¥ Jika indeks i menunjuk posisi %/
return; /¥ elemen array teratas ¥/
}
else
{ hapus=kepals;

musnah{&k);

isinull();

*iz=ki-1;

ti=tampung(*i];
gotoxy(3,%y);

clreol();
if (tampung(*1}==RULL) return;
else
{ putch(tj->hrf); /% Menampilkan isi data */
bantu(&i,&k); /¥ simpul ke ssatu dari ¥/
3 /¥ suatu senarai */

void panah_bawah(int *i,int *k,int *y)
{ /* Prosedure ini berfungsi untuk menangani jika tombol *
* yang ditekan oleh pemakai adalah tombol panah bawah */

*kiz=%i+1;
hapus=kepalsa;
rusnah{&k);
isinull(};
gotoxy(3,%¥y);clreol();
if (*i>=%k) /% Jika indeks i melebihi pembatas k */
{ if (*i>xk) *i=xk; ‘
tj=NULL;
return;
}
else
{ tj=tampung[*i];
if (tsmpung[*iJ==HULL) return;
else
{ putch(tj->hrf);
“bantu(&i,&k);
}
}




void panah_kanan(int *i,int *k)
{ /% Prosedqre ini berfungsi untuk menangani jika tombol *
* vang ditekan oleh pemskai adalah tombol panah kanan */

if (*i>=%k) return;

else if (tj->kanan==RULL) return;
else if (tampung[*i]==NULL) return;
else if (tj==NULL) tj=tampung(*i];
else tj=tj->kanan;

putch(tj->hrf);

bantu(&i,&k);

void panah_kiri()
{ /% Prosedure ini berfungsi untuk menangani jika tombol *
x yang ditekan oleh pemakai adalah tombol panah kiri */

int p;
p=wherex();
if (p>3)
{ putch(’\b " );putch(” ");
putch{ '\b"}; /% Hapus satu karakter di monitor */
b

if (ekor=-kepala || ekor==NULL)
{ free(ekor);hapus=NULL;sj=NULL;
isinull();return;

3

else

{ 4if (tj!=NULL) tj=tj->kiri;
hapus=ekor; /% Menghapus satu simpul pada */
ekor=zekor->kiri; /% senarai lepas %/
ekor->kanan=NULL;
free(hapus);

3

void ctrl_panah_kanan(int *i,int ky,int *k)

{ /* Prosedure ini berfungsi untuk menangani jika tombol *
*x yang ditekan oleh pemakai adalah tombol . 3
¥ kontrol panah kanan %/

if (*i>=xk) return; _
else if (tj->kanan==NULL) return;
else if (tj==NULL)
{ tji=tsmpung[xi];

if (tj==NULL) return;

elze tj=tj->kanan;

if (tj==NULL)

{ gotoxy(3,%y);clreol(); }

putch(tj->hrf);

bantu(&i,&k);

ctrl_panah_kanan(&i,&y.&k); /% Secara rekursif ¥/




void ctrl_pansh _kiri(int #y)

{ /% Prosedure ini berfungsi untuk menangani- jika tombol *
* yang ditekan oleh pemakai adalah tombol ®
% kontrol panah kiri */

if (ekor==NULL) /% Jika senarai lepas sudah terhapus */
{ isinull();

tj=RULL;

gotoxy(3,*y);clreol();

return;

panah_kiri();
ctrl_panah_kiri(&y); /% Pemanggilan secara rekursif *x/

void kosong()
{ /¥ Prosedure ini berfungsi untuk memberi nilai NULL *
¥ pada semua elemen larik */

register int m;
for (m=0;m<=(HAX+1);m++)
tempung{m]=NULL;

void isinull()
{ /* Prosedure ini_berfungsi untuk memberi nilai NULL *
x pada pointer-pointer yang digunakan */

baru=NULL; ekor=NULL; kepala=NULL;

void putar{int *k)

{ /% Prosedure ini berfungsi untuk memindahkan *
% elemen-elemen larik sehingga elemen ke-i = ¥
* menempati elemen ke i-1 x/

register int m;

hapus=tampung{0];

musnah(&k);

tampung[0]=NULL;

tj=&tampung[*k];

for (m=0;m<MAX;m++)
tampung[m]=tampung[m+1];

tampung [MAX]=NULL;




void musnah(int *k)
{ /* Prosedure ini berfungsi untuk memusnahkan

¥ yvsng tidsk diperlukan lagi

1f (hapus==NULL) return;
if (hapus->kanan==NULL)

free(hapus);
return;

}

else

if (hapus==tampungf(])

{ tampung[0]=hapus- >kanan,
free(hapus);
hapus=tampung{0];
musnah{&k);

}

else

{ kepala=hapus~>kanan;
free(hapus);
hapus=kepalsa;
musnah(&k);

senarail *

*/






